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Abstrak

Penggunaan produk alami sebagai agen antimikroba merupakan upaya alternatif pengendalian patogen resisten
antibiotik sintesis. A. hydrophila dan V. harveyi berturut-turut ialah bakteri patogen pada organisme budidaya
air tawar dan air laut. Jarak pagar (Jatropha curcas, Linn) dikenal sebagai tanaman yang memiliki kandungan
senyawa antibakteri. Tujuan penelitian ini ialah menganalisa daya hambat ekstrak daun jarak pagar terhadap
pertumbuhan bakteri V. harveyi dan A. hydrophila. Penelitian ini menggunakan ekstrak air daun jarak pagar
pada konsentrasi yang berbeda dengan metode uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Difusi Cakram
Kertas. Konsentrasi terkecil untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada uji MIC adalah 0,10 g/ml untuk A.
hydrophila dan 0,15 g/ml untuk V. harveyi. Pada uji cakram kertas dengan konsentrasi yang berbeda diperoleh
bahwa konsentrasi 0,35 g/ml memiliki diameter zona hambat tertinggi sebesar 11,3+0,2 mm untuk A. hydrophila
dan 0,40 g/ml memiliki diameter zona hambat tertinggi sebesar 11,2+0,3 mm untuk V. harveyi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak air daun jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji.

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, difusi cakram kertas, Jatropha curcas Linn, uji minimum inhibitory
concentration, Vibrio harveyi

Abstract

The use of natural products as an antimicrobial agent is an alternative way in the treating drug-resistant pathogens.
A. hydrophila and V. harveyi are pathogenic bacteria both in freshwater and marine culture, respectively. Physic
nut (Jatropha curcas, Linn) has been known as an herbal plant that has an antibacterial agent. The purpose
of this study was to analyze inhibition ability of an extract of physic nut leaves on the growth of V. harveyi and
A. hydrophila. In this study, water extract of physic nut leaves was determined to evaluate the antibacterial
activity against V. harveyi and A. hydrophila using the Minimum Inhibitory Concentration Test (MIC) and Paper
Disk Diffusion Method. The smallest concentration on the MIC was 0.10 g/ml for A. hydrophila and 0.15 g/ml
for V. harveyi, respectively. The Paper Disk Diffusion Method used difference concentrations (0.10 g/ml; 0.15
g/ml; 0.20 g/ml; 0.25 g/ml; 0.30 g/ml; 0.35 g/ml; dan 0.40 g/ml) and Control (O g/ml). The concentration of 0.35
g/ml had the highest inhibition zone diameter in 11.3+0.2 mm for A. hydrophila and 0.40 g/ml had the highest
inhibition zone in 11.2+0.3 mm for V. harveyi. The result showed that water extract of physic nut leaves was
able to inhibit both tested bacteria.

Keywords: Aeromonas hydrophila, paper disk diffusion, Jatropha curcas Linn, minimum inhibitory
concentration test, Vibrio harveyi

Pendahuluan

Vibrio harveyi dan Aeromonas hydrophila merupakan
bakteri patogen pada organisme budidaya air tawar
dan air laut (Cipriano et al., 1984; Austin & Zhang,
2006). Bakteri V. harveyi yang merupakan bakteri
bercahaya (Luminous bacteria), sering kali dikaitkan
sebagai penyebab penyakit Vibriosis dalam budidaya
ikan dan udang (Jun & Woo, 2003). Bakteri ini
menyebabkan kematian masal pada organisme

budidaya (Austin & Zhang, 2006). Strains Vibrio
adalah bakteri dominan di air laut dan umumnya
menginfeksi udang budidaya maupun udang liar
(Hervio-Heath et al., 2002). Sementara itu, A.
hydrophila yang merupakan bakteri gram negatif
berbentuk batang, juga menyebabkan kematian
yang signifikan pada organisme budidaya (Laith
& Najiah, 2013). Oleh karena itu, salah satu faktor
dalam keberhasilan budidaya organisme air adalah
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pengendalian penyakit yang disebabkan oleh bakteri
patogen.

Penggunaan antibiotik merupakan salah satu
cara yang telah digunakan untuk mengendalikan
penyakit bakteri (Vaseeharan & Ramasamy, 2003;
Sivaram, 2004). Akan tetapi, penggunaan antibiotik
dapat menyebabkan pembentukan resistensi pada
bakteri patogen. Hameed et al. (2003) dan Nonaka
et al. (2000) secara berturut-turut melaporkan bahwa
Vibrio yang diisolasi dari larva dan post-larva udang
Macrobrachium rosenbergii dan usus ikan resisten
terhadap antibiotik Oxytetracycline (OTC). Vibrio sp.
yang diisolasi dari ikan sakit menunjukkan resistensi
tinggi terhadap antibiotik tersebut pada dosis MIC
125-500 ug mL" (Nonaka et al., 2002; Kim et al.,
2003). Pada penelitian lain, Laith & Najiah (2013)
melaporkan bahwa A. hydrophila yang diisolasi
dari ikan lele yang sakit resisten terhadap antibiotik
ampicillin. Sehinggga pengembangan metode
pengobatan alternatif sangat diperlukan untuk
mengendalikan penyakit bakteri.

Jarak pagar, Jatropha curcas Linn merupakan
tanaman herbal yang memiliki aktivitas antimikroba
(Sharma et al., 2010; Subba & Basnet, 2014).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa aktivitas antimikroba ekstrak bagian tanaman
jarak pagar terkait dengan adanya senyawa fitokimia
yang terkandung di dalamnya (lgbinosa et al., 2009;
Arekemase et al., 2011; Daniyan et al., 2011; Narayani
et al., 2012; Nyambo et al., 2012). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
konsentrasi dan diameter zona hambat ekstrak air
daun jarak pagar dalam menghambat pertumbuhan
bakteri V. harveyi dan A. hydrophila.

Metode Penelitian

Persiapan dan Ekstraksi Daun Jarak Pagar (J. curcas
Linn)

Daun jarak pagar (J. curcas Linn) yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari daerah perkebunan
di wilayah Malang, Jawa Timur. Ektraksi daun jarak
pagar mengacu pada metode yang dilakukan oleh
Adamu et al. (2013) dengan modifikasi. Sampel
daun jarak pagar dikering anginkan pada suhu ruang
(28+2 °C). Setelah itu, sampel dihaluskan hingga
menjadi serbuk. Kemudian, sampel serbuk dimaserasi
menggunakan aquades dengan perbandingan 1:10
(100 gr sampel dalam 1.000 mL aquades) pada suhu
ruang (2812 °C) selama tiga hari. Selanjutnya hasil
maserasi diendapkan pada suhu ruang selama 24
jam, kemudian disaring dengan menggunakan kertas
saring (Whatman No 1). Hasil penyaringan dikeringkan
dengan menggunakan vaccum evaporator. Ekstrak
yang tidak langsung digunakan disimpan pada suhu
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4 °C untuk penggunaan selanjutnya.

Bakteri V. harveyi dan A. hydrophila.

Penelitian ini menggunakan bakteri V. harveyi dan
A. hydrophila yang diperoleh dari Laboratorium
Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas
Brawijaya, Malang. Kedua bakteri tersebut kemudian
ditumbuhkan pada media cair (Nutrient Broth)
sebelum digunakan untuk uji aktivitas antibakteri.

Uji Minimum Inhibitory Concentration/MIC

Uji MIC pada penelitian ini menggunakan metode
yang telah diterapkan oleh Adamu et al. (2013)
dengan beberapa modifikasi. Biakan murni bakteri
dikultur pada media cair (Nutrient Broth) dalam
tabung reaksi dan diinkubasi hingga mencapai
kepadatan 108 CFU/ml pada suhu 35 °C selama 3
jam. Ekstrak air daun jarak pagar (J. curcas Linn)
diencerkan dari 0,05 hingga 0,50 g/ml, kemudian
dimasukkan 0,1 ml inokulan bakteri uji dari media
cair (Nutrient broth) ke dalam setiap pengenceran.
Masing-masing perlakuan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 35 °C. Selanjutnya kultur bakteri
dari tabung reaksi ditumbuhkan pada media agar
TCBSAuntuk V. harveyi dan TSA untuk A. hydrophila
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35 °C
untuk mengetahui konsentrasi hambatan minimum
pertumbuhan bakteri.

Uji Cakram Kertas

Teknik difusi cakram kertas (Taie et al., 2013)
digunakan untuk menguiji aktivitas antibakteri ekstrak
air daun jarak pagar. Media agar TCBSA dan TSA
diinokulasi bakteri 108 CFU/ml, untuk masing-masing
V. harveyidan A. hydrophila. Cakram kertas (Diameter
6 mm, Filter Whatman No 3) dimasukkan ke dalam 5
ml ekstrak pada masing-masing konsentrasi (0,1 g/
ml; 0,15 g/ml; 0,20 g/ml; 0,25g/ml; 0,30 g/ml; 0,35g/ml
untuk A. hydrophila dan 0,15 g/ml; 0,20 g/ml; 0,25¢g/
ml; 0,30 g/ml; 0,35g/ml; 0,40 g/ml untuk V. harveyi)
dan kontrol (0,000 gr/ml), kemudian ditempatkan pada
media agar. Setelah diinkubasi dengan suhu 37 °C
selama 24 jam, diameter dari zona hambatan diukur
luasannya (mm). Aktivitas positif dapat ditunjukkan
dengan luasan zona hambatan di sekeliling cakram.
Cakram kertas steril tanpa perendaman dengan
ekstrak digunakan sebagai kontrol perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Uji Minimum Inhibitory Concentration/MIC

Uji kadar hambat minimal (MIC) ekstrak air daun
jarak pagar Jatropha curcas Linn terhadap bakteri
uji menunjukkan hasil yang berbeda (Tabel 1).
Nilai MIC yang didapat pada penelitian ini lebih
rendah dari yang diperoleh pada penelitian Adamu
et al. (2013) yang menunjukkan nilai MIC terendah
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ekstrak air daun jarak pagar sebesar 25 mg/ml
pada S. aureus dan A. niger. Adamu et al. (2013)
juga mendapatkan bahwa nilai MIC beragam pada
setiap mikroorganisme uji, dimana nilai MIC pada
S. pyogenes, E. coli, P. fellutanum dan Candida sp.
adalah 50 mg/ml. Hasil yang sama didapatkan pada
penelitian ini yang menunjukkan MIC pada V. harveyi
diperoleh pada konsentrasi 0,15 g/ml. Sementara
itu, konsentrasi 0,10 g/ml merupakan nilai MIC pada
A. hydrophila. Hal ini dapat dikarenakan perbedaan
karakteristik bakteri uji yang digunakan (Adamu
et al., 2103). A. hydrophila merupakan patogen
bagi organisme air tawar (Cipriano et al., 1984)
sedangkan V. harveyi ialah patogen bagi organisme
air payau dan laut (Austin & Zhang, 2006). Menurut
Edberg (1986), konsentrasi penghambat minimum
merupakan konsentrasi antibiotik terendah yang
akan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
mikroskopik.

Tabel 1. Kadar hambat minimal (MIC) ekstrak air
daun jarak pagar (Jatropa curcas, Linn)
terhadap V. harveyi dan A. hydrophila.

Konsentrasi Pertumbuhan Pertumbuhan
gr/ml V. harveyi A. hydrophila

0,05 + +
0,10 + _
0,15 - -
0,20 - -
0,25 - -
0,30 - -
0,35 - -
0,40 - -
0,45 - -
0,50 - -
K - - -

K+ + +

Keterangan : (+) : Tidak ada hambatan
(-) :Ada hambatan
K- : Kontrol Media NB
K+ : Kontrol Media dan Bakteri

Uji Cakram Kertas

Aktivitas antibakteri ekstrak air daun jarak pagar
menunjukkan pola yang sama pada kedua jenis
bakteri uji (Gambar 1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa luas diameter zona hambat meningkat seiring
dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang
digunakan. Pada konsentrasi 0,35 g/ml ekstrak daun
jarak pagar, luas diameter zona hambat A. hydrophila
lebih besar dibandingkan dengan V. harveyi. Diameter
zona hambat pada konsentrasi tersebut untuk bakteri

A. hydrophila dan V. harveyi secara berturut-turut
adalah 11,3£0,2 mm dan 11,2 £ 0,3 mm.

Gambar 1. Aktivitas anti bakteri daun jarak pagar
(Jatropha curcas, Linn) pada V. harvevi
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dan A. hydrophila.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
ekstrak bagian tanaman jarak pagar memiliki aktivitas
antimikroba (Igbinosa et al., 2009: Arekemase et al.,
2011; Adamu et al., 2013; Dada et al., 2014; dan
Setha et al., 2014). Aktivitas antimikroba mungkin
disebabkan oleh adanya kandungan senyawa
fitokimia tertentu seperti saponin, tanin, alkaloid dan
glikosida (Arekemase et al., 2011; Igbinosa et al.,
2009). Pada penelitian ini, ektrak air daun jarak pagar
dapat menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji.
Arekemase et al. (2011) melaporkan bahwa ekstrak
air akar jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan
Neiserria gonorrhea, E. coli, dan S. aureus, akan
tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan P.
aeruginosa dan C. albicans pada konsentrasi yang
diuji. Hasil yang serupa juga didapat oleh Igbinosa et
al. (2009) bahwa ekstrak air kulit batang jarak pagar
dapat menghambat beberapa jenis bakteri yang diuji
kecuali Klebsiella pneumonia. Di sisi lain, Narayani
et al. (2012) melaporkan bahwa ekstrak air daun
jarak pagar tidak dapat menghambat pertumbuhan
beberapa bakteri uji yang meliputi E. coli, Proteus
sp., S. aureus, P. aeruginosa. Akan tetapi Nyembo
et al. (2012) melaporkan bahwa ekstrak air daun
jarak pagar (dengan konsentrasi 500 pg/cakram)
dapat menghambat menghambat beberapa bakteri
uji kecuali S. epidermidis, Bacillus subtilis, Citrobacter
diversus, dan P. aeruginosa. Keragaman kemampuan
ekstrak daun jarak dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme mungkin disebabkan oleh perbedaan
konsentrasi dan juga strain mikroorganisme yang diuji
(Adamu et al., 2013). Hasil penelitian ini bersama
dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
ekstrak air daun jarak pagar dapat menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri patogen. Adanya

13



Arifin et al., 2017

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri uji menunjukkan bahwa ekstrak air daun jarak
pagar berpotensi sebagai bahan alternatif dalam
pengendalian bakteri patogen pada budidaya ikan
air tawar maupun air laut.

Senyawa antibakteri yang terkandung dalam daun
jarak pagar adalah persenyawaan fenol seperti
flavonoid dan tannin. Alamsyah (2006) menyebutkan
bahwa daun dan ranting jarak pagar mengandung
flavonoid (apigenin), vitexin, dan isovitexin. Selain
itu, daun jarak pagar juga mengandung dimmer
dari triterpene alkohol dan dua flavonoid glikosida.
Persenyawaan fenol seperti flavonoid dan tannin
telah dikenal memiliki aktivitas antimikroba (Cushnie
& Andrew, 2005; Cowan, 1999; Chen et al., 2005;
Mun’im, 2005; Jones et al., 1994). Hasil penelitian
Prasetyaningsih (2004) menyebutkan bahwa ekstrak
daun jarak pagar mengandung senyawa aktif tannin
dan flavonoid. Hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa kadar tannin dalam daun jarak pagar sekitar
7,41-8,28 % (Hazril, 2005).

Senyawa fenol mungkin bekerja terutama dengan
cara mendenaturasi protein sel dan merusak
membran sel. Persenyawaan fenolat dapat bersifat
bakterisidal atau bakteriostatik tergantung pada
konsentrasi yang digunakan (Pelczar & Chan, 1988).
Volk & Wheeler (1983) menambahkan apabila
digunakan dalam konsentrasi tinggi fenol bekerja
dengan merusak membran sitoplasma secara
total dan mengendapkan protein sel. Akan tetapi
dalam konsentrasi rendah, fenol merusak membran
sitoplasma yang menyebabkan bocornya metabolit
penting, dan disamping itu, menginaktifkan sejumlah
sistem enzim bakteri. Prajitno (20072) menjelaskan
bahwa senyawa fenol dan turunannya (flavonoid)
merupakan salah satu abtibakteri yang bekerja
dengan mengganggu fungsi membran sitoplasma.
Volk & Wheeler (1983) menjelaskan kerusakan pada
membran memungkinkan ion anorganik yang penting,
nukleotida, koenzim dan asam amino merembes
ke luar sel. Selain itu, dapat mencegah masuknya
bahan-bahan penting ke dalam sel karena membran
sitoplasma juga mengendalikan pengangkutan aktif
ke dalam sel. Sehingga mengakibatkan kematian
sel atau ketidakmampuan sel untuk tumbuh. Prajitno
(20072) menjelaskan bahwa ion H* dari senyawa fenol
dan turunannya (flavonoid, tannin) akan menyerang
gugus polar (gugus fosfat) sehigga molekul fosfolipida
pada dinding sel bakteri akan terurai menjadi gliserol,
asam karboksilat dan asam fosfat. Dalam keadaan
demikian, fosfolipida tidak mampu mempertahankan
bentuk membran sitoplasma, akibatnya membran
sitoplasma akan bocor dan bakteri akan mengalami
hambatan pertumbuhan bahkan kematian. Selain
bekerja dengan menguraikan fosfolipid pada membran
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sel, fenol juga bekerja dengan cara mendenaturasi
protein. Proses denaturasi protein menurut Prajitno
(2007°®), adalah gugus karbonil yang bersifat reaktif
akan bereaksi dengan gugus amino dari protein.
Sehingga protein mengalami denaturasi, artinya
terjadi perubahan susunan rantai polipeptida yang
menyebabkan protein menggumpal sehingga
kelarutannya menjadi rendah. Dalam keadaan yang
demikian protein tidak berfungsi lagi dan bila kondisi
demikian berlangsung terus dapat menyebabkan
kematian bakteri.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Ekstrak air daun jarak pagar dapat menghambat
pertumbuhan Vibrio harveyi dan Aeromonas
hydrophila. Konsentrasi hambat minimal (MIC)
ekstrak air daun jarak pagar terhadap pertumbuhan
V. harveyi lebih tinggi daripada A. hydrophila. Pada
uji cakram, zona hambat semakin luas seiring dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak yang digunakan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak air daun
jarak pagar berpotensi sebagai bahan alternatif dalam
pengendalian bakteri patogen pada budidaya ikan air
tawar maupun air laut.

Saran

Penelitian secara in vivo perlu dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun jarak
pagar terhadap hewan uiji.
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